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MENGAJAK ANGGOTA COOL BERDOA KELILING WILAYAH

Nats Bacaan:

Lukas 10:1-2

“Kemudian dari pada itu Tuhan menunjuk tujuh puluh murid yang lain, lalu mengutus mereka
berdua-dua mendahului-Nya ke setiap kota dan tempat yang hendak dikunjungi-
Nya. Kata-Nya kepada mereka: "Tuaian memang banyak, tetapi pekerja sedikit. Karena itu
mintalah kepada Tuan yang empunya tuaian, supaya la mengirimkan pekerja-pekerja

untuk tuaian itu.”

Pendahuluan:

Tuhan Yesus tidak pernah menghendaki gereja hanya diam di dalam gedung. Dalam
pelayanan-Nya, Yesus selalu bergerak mendatangi kota-kota, desa-desa, rumah-rumah, dan

kehidupan orang-orang yang membutuhkan Tuhan.

Sebelum terjadi kebangunan rohani, biasanya selalu ada orang-orang yang lebih dahulu
berdoa, berjalan, menangis, dan bergumul bagi wilayah tersebut. Karena itu, doa keliling
wilayah bukan sekadar kegiatan rutin. Ini adalah bagian dari hati Tuhan untuk menjangkau

jiwa-jiwa.

Ketika anggota COOL berjalan mengelilingi lingkungan sambil berdoa, kita sedang berkata:
e “Tuhan, wilayah ini milik-Mu.”
e “Kamirindu keselamatan terjadi.”

e “Kamirindu kasih Kristus dinyatakan di tempat ini.”



Doa keliling wilayah juga menolong kita melihat kebutuhan nyata masyarakat sekitar. Kadang
kita terlalu fokus pada program rohani, tetapi lupa melihat gejala sosial di masyarakat:

e ada keluarga yang kekurangan (kemiskinan)

e anak muda yang terjerat narkoba

e rumah tangga yang hancur

o orang sakit yang kesepian

e dan banyak jiwa yang kehilangan pengharapan.

Melalui doa dan pemetaan rohani, Tuhan membuka mata gereja untuk melihat apa yang harus

didoakan dan dilakukan agar kasih Kristus menjadi nyata di tengah masyarakat.

Bahan Sharing:

Jika kita ingin menyelesaikan Amanat Agung seperti metode Tuhan Yesus, maka kita harus
belajar bukan hanya berkhotbah kepada wilayah, tetapi juga mendoakan, memahami, dan

melayani wilayah itu dengan kasih yang nyata.

1.  Tuhan Yesus mengajar murid-murid untuk pergi ke wilayah-wilayah

“‘Kemudian dari pada itu Tuhan menunjuk tujuh puluh murid yang lain, lalu mengutus mereka
berdua-dua mendahului-Nya ke setiap kota dan tempat yang hendak dikunjungi-Nya.” (Lukas
10:1)

Yesus mengutus murid-murid-Nya untuk pergi ke wilayah-wilayah sebelum Yesus sendiri
datang ke sana. Ini menunjukkan bahwa Tuhan ingin ada persiapan rohani atas suatu daerah.

Murid-murid tidak hanya duduk menunggu orang datang kepada mereka. Mereka pergi
mendatangi masyarakat.
Hari ini gereja juga dipanggil untuk keluar:

e berjalan di lingkungan

e mendoakan jiwa-jiwa yang ada di lingkungan rumah

e memberkati jalan-jalan

e dan menyatakan kehadiran Tuhan atas wilayah sekitar.

Doa keliling wilayah bukan tindakan mistis atau sekadar tradisi rohani. Ini adalah bentuk

kepedulian.



Karena itu gereja dipanggil menjadi terang dan garam di tengah lingkungan tersebut.
Ketika kita berdoa di suatu wilayah:

o kita memberkati keluarga-keluarga,

e mendoakan keselamatan jiwa,

¢ memohon damai sejahtera Tuhan,

e dan memohon agar pekerjaan Roh Kudus dinyatakan.

Contoh praktis yang dapat dilakukan:
o Berjalan berdua atau bertiga mengelilingi lingkungan sambil berdoa.
e Mendoakan sekolah, pasar, kantor, dan rumah-rumabh.
o Berdoa agar terjadi keselamatan dan damai sejahtera.

e Mendoakan anak-anak muda dan keluarga-keluarga.

Doa tidak harus keras atau mencolok. Yang penting hati kita sungguh-sungguh di hadapan

Tuhan.

Berikut adalah beberapa langkah praktis untuk melakukannya:

1. Tentukan wilayah yang akan didoakan.
Lakukan dengan hati yang penuh kasih, bukan menghakimi wilayah.
Berjalan sambil mendoakan.

Ajak anggota COOL secara bergantian, ada yang berjaga ada yang berdoa keliling.

o KM DN

Catat hal-hal yang Tuhan tunjukkan selama berdoa.

Pertanyaan untuk diskusi
e Mengapa Yesus mengutus murid-murid pergi ke wilayah-wilayah?
e Apakah saya memiliki hati bagi lingkungan tempat saya tinggal?
o Kapan terakhir kali saya berdoa khusus bagi wilayah saya?
e Apayang saya lihat terjadi di lingkungan sekitar saya?
e Mengapa gereja perlu hadir di tengah masyarakat?
e Apa hambatan terbesar untuk mulai melakukan doa keliling wilayah?

2. Pemetaan rohani membuka mata untuk melihat kondisi dan pergumulan wilayah

‘karena perjuangan kita bukanlah melawan darah dan daging, tetapi melawan pemerintah-

pemerintah, melawan penguasa-penguasa, melawan penghulu-penghulu dunia yang gelap

ini, melawan roh-roh jahat di udara.” (Efesus 6:12)



Alkitab mengajarkan bahwa ada peperangan rohani yang nyata. Karena itu gereja tidak boleh
hanya melihat suatu wilayah secara lahiriah, tetapi juga belajar peka secara rohani.
Pemetaan rohani berarti kita belajar mengenali pergumulan, pola dosa, dan kondisi yang
sering terjadi di suatu wilayah sehingga kita dapat berdoa dengan lebih spesifik dan melayani
dengan lebih tepat.

Tujuannya bukan untuk menghakimi wilayah atau masyarakat, tetapi supaya gereja dapat
hadir membawa terang Kristus.

Kadang ketika anggota COOL mulai berdoa keliling wilayah, mereka mulai menyadari hal-hal
tertentu, misalnya:

e ada jalan tertentu yang sering terjadi kecelakaan,

e wilayah tertentu terkenal dengan perjudian,

e banyak keluarga mengalami perceraian,

e sering terjadi kekerasan rumah tangga,

e banyak anak muda terikat narkoba atau mabuk-mabukan,

e ada daerah yang dipenuhi konflik dan pertengkaran,

e atau lingkungan yang penuh ketakutan dan keresahan.

Semua ini tidak boleh hanya dilihat sebagai “hal biasa.” Gereja harus hadir untuk berdoa dan
menjadi jawaban Tuhan.

Pemetaan rohani membantu kita:
¢ berdoa lebih terarah,
¢ memahami kebutuhan wilayah,

e dan mengetahui pelayanan apa yang dibutuhkan masyarakat.

Contohnya:
e Jika wilayah banyak perceraian — COOL bisa mendoakan dan mengadakan
pelayanan keluarga.
e Jika banyak anak muda rusak — COOL bisa mulai mendoakan menjangkau anak-
anak muda.
o Jika daerah sering terjadi kekerasan — gereja dapat berdoa bagi damai sejahtera dan
membangun pendekatan kasih kepada masyarakat.

Yesus sendiri selalu peka melihat kondisi suatu kota dan kehidupan orang-orang di dalamnya.



Contoh praktis yang dapat dilakukan:

Mencatat wilayah yang sering terjadi kecelakaan lalu lintas lalu mendoakan
perlindungan Tuhan.

Berdoa bagi daerah yang terkenal dengan perjudian atau mabuk-mabukan.
Mendoakan rumah-rumah tangga yang sering bertengkar atau mengalami perceraian.
Berdoa bagi sekolah atau lingkungan yang banyak tawuran.

Mengelilingi wilayah sambil memberkati keluarga-keluarga di sekitar.

Pemetaan rohani bukan mencari sensasi rohani, tetapi membangun kepedulian rohani

terhadap suatu wilayah.

Berikut adalah beberapa langkah praktis untuk melakukannya:

1.

A R

Lakukan doa keliling wilayah dengan hati yang penuh kasih.

Perhatikan pergumulan yang sering muncul di lingkungan sekitar.

Catat pokok-pokok doa secara spesifik.

Doakan secara konsisten bersama anggota COOL.

Pikirkan tindakan nyata yang dapat dilakukan untuk menjadi berkat bagi wilayah
tersebut.

Pertanyaan untuk diskusi:

3.

Apa pergumulan terbesar yang sering terjadi di wilayah saya?

Apakah saya sungguh peduli terhadap kondisi rohani lingkungan sekitar?

Mengapa gereja perlu berdoa secara spesifik bagi suatu wilayah?

Bagaimana doa dapat mempengaruhi suatu lingkungan?

Apa yang Tuhan sedang taruh dalam hati saya bagi wilayah tempat saya tinggal?
Tindakan nyata apa yang dapat dilakukan COOL untuk membawa terang Kristus di
lingkungan sekitar?

Kasih Kristus harus dinyatakan melalui tindakan nyata

“Demikian juga halnya dengan iman: Jika iman itu tidak disertai perbuatan, maka iman itu

pada hakekatnya adalah mati.” (Yakobus 2:17)

Iman yang hidup akan menghasilkan tindakan kasih yang nyata.

Banyak orang tidak langsung tertarik mendengar khotbah, tetapi mereka tersentuh ketika

melihat kasih yang tulus.



Yesus sendiri:
e memberi makan yang lapar,
¢ menyembuhkan yang sakit,
e menghibur yang berduka,

e dan menerima orang-orang yang tertolak.

Kasih Kristus selalu nyata dan dapat dirasakan.
Ketika COOL hadir di tengah masyarakat:

¢ membantu,

e peduli,

¢ mendoakan,

e menghibur,

e dan menjadi sahabat bagi lingkungan,

maka masyarakat mulai melihat gambaran Kristus yang hidup.
Inilah bagian penting dari Amanat Agung: membawa Injil bukan hanya lewat kata-kata, tetapi
juga lewat kehidupan.

Contoh praktis yang dapat dilakukan:
¢ Membantu warga yang sakit.
¢ Menjenguk orang tua yang hidup sendiri.
¢ Membantu korban musibah.
e Mengadakan bakti sosial sederhana.

e Menjadi sahabat bagi anak-anak muda di lingkungan.

Kadang satu tindakan kasih sederhana bisa membuka pintu keselamatan bagi satu keluarga.

Berikut adalah beberapa langkah praktis untuk melakukannya:
1. Jadilah COOL yang dikenal karena kasih.

Jangan menunggu program besar untuk mulai melayani.

Libatkan seluruh anggota COOL.

Layani tanpa pilih kasih.
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Jadikan pelayanan sosial sebagai jembatan Injil.

Pertanyaan untuk diskusi:
e Apakah masyarakat merasakan kasih Kristus melalui hidup saya?
e Apa bentuk tindakan nyata yang bisa dilakukan COOL saya?



e Mengapa kasih harus terlihat dalam tindakan?

e Apakah saya mudah tergerak menolong orang?

e Bagaimana pelayanan sosial dapat menjadi alat penginjilan?
e Apayang Tuhan ingin lakukan melalui COOL di wilayah saya?

Penutup:

Tuhan Yesus mengajar murid-murid-Nya untuk pergi menjangkau wilayah-wilayah. Gereja
dipanggil bukan hanya menunggu jiwa datang, tetapi hadir di tengah masyarakat sebagai
terang dan garam dunia.
Melalui doa keliling wilayah:

e kita berdoa bagi jiwa-jiwa,

e melakukan peperangan rohani,

e« membuka jalan bagi pekerjaan Roh Kudus,

e dan belajar melihat kebutuhan masyarakat dengan hati Tuhan.

Melalui pemetaan rohani yang sehat dan tindakan kasih yang nyata, COOL dapat menjadi
alat Tuhan untuk membawa pemulihan dan keselamatan bagi lingkungan sekitar.
Dunia tidak hanya membutuhkan khotbah tentang kasih Kristus. Dunia membutuhkan orang

percaya yang benar-benar hidup dalam kasih Kiristus.

Pertanyaan untuk direnungkan:
1. Apakah saya sungguh memiliki hati bagi keselamatan wilayah saya?
2. Apa kebutuhan nyata masyarakat sekitar yang Tuhan ingin saya lihat?
3. Langkah kasih apa yang akan saya lakukan minggu ini untuk menjangkau lingkungan

saya?

Langkah praktis Minggu Ini:
e Lakukan doa keliling wilayah minimal satu kali bersama anggota COOL.
e Catat kebutuhan masyarakat yang ditemukan selama berdoa.
e Tentukan satu tindakan kasih sederhana untuk dilakukan minggu ini.
¢ Doakan nama-nama jiwa yang ingin dijangkau.

o Jadilah terang Kristus melalui perkataan, doa, dan tindakan nyata setiap hari.



